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SUMMARY

MUHAMMAD MAHYIDIN. Desain of Drying Stove Using Coal Briquette Fuel
For Agricultural Products (Supervised by R. MURSIDI and EDWARD
SALEH).

The research objective was to produce a design of drying stove using coal
briquette fuel that had characteristics as follows : efficient, easy to operate, and
produce optimal heat for several drying purposes.

This study was conducted at Farm Workshop of Agricultural Technology
Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from October 2005 to
June 2006.

This study was carried out by using engineering design approach
consisting of three stages as follows : Design approach, Equipments construction,
and Equipment test. The test was conducted using three combination treatment of
inlet air channel areas on stove. The first treatment was inlet air channel area of 10
cm x 10 cm. The second treatment was inlet air channel area of 5 cm x 10 cm. The
third treatment was inlet air channel area of 2.5 cm x 10 cm. Parameters observed
were heat loss on stove, efficiency of coal briquette stove, and temperature in
drying oven.

The result showed that inlet air channel areas had effect on heat loss on
stove, stove efficiency, and temperature in drying oven. The highest heat loss was
found in the first treatment with magnitude of 990.987 kJ which was followed by
the second treatment with magnitude of 895.97 kJ. The lowest heat loss was found

in the third treatment with magnitude of 780.341 kJ. The highest efficiency of coal



briquette stove was found at the third treatment with magnitude of 92.54 % which
was followed by the second treatment with magnitude of 91.44 %. The lowest
efficiency was found in the first treatment with magnitude of 90.53 %. The highest
temperature of drying oven was found at the second treatment with average
magnitude of 49.27 °C, which was followed by the third treatment with average
magnitude of 46.44 °C. The lowest temperature on drying oven was found at the

third treatment with average magnitude of 46.11 °C.




RINGKASAN

MUHAMMAD MAHYIDIN. Desain Tungku Pengering Produk Pertanian dengan
Bahan Bakar Briket Batubara. (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan EDWARD
SALEH)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu desain tungku briket
batubara yang efisien, mudah dioperasikan dan panas yang dihasilkan optimal, untuk
keperluan pengeringan produk pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian pada
bulan Oktober 2005 sampai dengan bulan Juni 2005.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan teknik yang
terdiri dari tiga tahapan yaitu : Pendekatan Rancangan, Pembuatan Alat dan
Pengujian Alat. Pengujian dilakukan dengan tiga kombinasi perlakuan luas saluran
udara masuk (/nlef) pada tungku. Perlakuan I luas saluran udara masuk sebesar 10
cm x 10 cm, perlakuan II luas saluran udara masuk sebesar 5 cm x 10 cm dan
perlakuan III luas saluran udara masuk sebesar 2,5 cm x 10 cm. Parameter yang
diamati meliputi, kehilangan panas pada tungku, efisiensi tungku briket batubara dan
suhu yang dicapai pada oven pengering.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas saluran udara masuk berpengaruh
terhadap kehilangan panas pada tungku, efisiensi tungku, dan suhu yang dicapai pada
oven pengering. Kehilangan panas terbesar terdapat pada perlakuan I sebesar
990,987 kJ, diikuti pada perlakuan II sebesar 895,97 kJ dan kehilangan panas yang

terkecil terdapat pada perlakuan Il sebesar 780,341 kJ.



Efisiensi tungku briket batubara tertinggi ditemukan pada perlakuan Il sebesar 92,54
% diikuti pada perlakuan II sebesar 91,44 % dan efisiensi terendah ditemukan pada
perlakuan I sebesar 90,53 %. Suhu tertinggi yang dicapai oven pengering terdapat
pada perlakuan II dengan suhu rata-rata yang dicapai sebesar 49,27 °C diikuti pada
perlakuan III dengan suhu rata-rata yang dicapai pada oven pengering sebesar 46,44
9C. Suhu terendah yang dicapai oven pengering terdapat pada perlakuan III sebesar

46,11 °C.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam industri pengolahan pangan produk yang dihasilkan pada umumnya
bersifat mudah rusak (perishable) dan tidak tahan lama disimpan. Salah satu
kegiatan yang dapat meningkatkan daya simpan produk adalah operasi pengeringan
yang dapat dilaksanakan secara langsung atau dipadukan dengan pengolahan bahan
baku yang mempunyai daya simpan yang relatif tinggi (Taib et al., 1987).

Pengeringan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu pengeringan secara
alami (natural drying) dan pengeringan buatan (artificial drying). Pengeringan
secara alami dapat dilakukan dengan cara menjemur di bawah sinar matahari dengan
menggunakan lantai jemur, sedangkan pengeringan buatan dilakukan dengan alat
pengering (Taib et al., 1987).

Pengeringan dengan alat pengering buatan yang menggunakan tambahan
panas memberikan keuntungan diantaranya tidak tergantung pada cuaca, kapasitas
pengeringan dapat dipilih sesuai dengan yang diperlukan, tidak memerlukan tempat
yang luas dan dapat dikontrol dengan menggunakan alat ukur (Busono, 1983).

Proses pengeringan pada berbagai industri pengolahan pangan mempunyai
peranan yang sangat penting karena mutu produk yang diolah sangat tergantung pada
proses pengeringan. Keterlambatan dalam proses pengeringan dapat menyebabkan

penurunan mutu produk olahan bahkan dapat menyebabkan kerusakan pada produk
yang dihasilkan.



Perlakuan pengeringan merupakan salah satu tahapan penting untuk sebagian
besar produk-produk pertanian dan produk olahan pangan. Pada umumnya
pengeringan yang baik akan menghasilkan mutu yang baik dan akan mendapatkan
harga yang sesuai (Meliala, 1995).

Peningkatan harga bahan bakar minyak (BBM) terus menerus dari tahun ke
tahun yang berdampak terhadap peningkatan biaya produksi pada berbagai industri
pengolahan pangan yang memerlukan pengeringan. Disisi lain pemanfaatan briket
batubara yang diproduksi oleh salah satu BUMN belum dilakukan secara optimal.
Briket batubara dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengganti minyak tanah
pada proses pengeringan, karena harga briket batubara terjangkau dengan panas
pembakaran yang dihasilkan cukup tinggi. Menurut Bakrie (2005), peralihan
pengguﬂaan bahan bakar minyak sebagai sumber energi menjadi gas dan batubara
merupakan kebijakan strategi industri pemerintah pada masa mendatang. Cadangan
gas alam Indonesia saat ini mencapai 115,5.10" standar kaki kubik, sementara
cadangan batubara Indonesia mencapai 33.064.10° ton.

Menurut Sukandarumidi (1995), briket batubara yang baik mempunyai sifat :
tidak berasap dan tidak berbau pada saat pembakaran, mempunyai kekuatan tertentu
sehingga tidak mudah pecah sewaktu diangkat dan dipindah-pindahkan, mempunyai
suhu pembakaran tetap (+ 350°C) dalam jangka waktu yang cukup panjang (8-10
Jam), setelah pembakaran masih berupa karbon yang cukup kompak sehingga
limbahnya mudah dikeluarkan dari dalam tungku, gas hasil pembakaran tidak
mengandung karbon monoksida yang tinggi, dan waktu pembakaran dapat

diperpanjang dengan mengatur kebutuhan oksigen atau udara.



Perkembangan tungku briket batubara pada umumnya untuk keperluan
memasak. Tungku yang didesain khusus untuk keperluan pengeringan sangat minim
sekali. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian mengenai desain tungku bnket

batubara yang dapat digunakan pada proses pengeringan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu desain tungku briket
batubara yang efisien, mudah dioperasikan dan panas yang dihasilkan optimal, untuk

keperluan pengeringan produk pertanian.
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